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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tingginya angka kematian ibu discbabkan oleh perdarahan,
eklampsia, infeksi, abortus, partus lama, trauma obstetrik, dan emboli. Selama
persalinan dan segera setelahnya, banyak ibu yang meninggal (Wiknjosastro,
2016). Perdarahan postpartum akibat retensio plasenta dan atonia uteri
merupakan penyebab kematian ibu_terbanyak (Prawirohardjo, 2017).
Miometrium tidak dapat berkontraksi pada atonia uteri, sehingga terjadi
kebocoran darah dari titik perlekatan (Manuaba, 2017).

WHO memperkirakan 24% dari 585.000 ibu hamil per tahun memiliki
kehamilan berisiko tinggi. Indonesia memiliki 34% kehamilan berisiko tinggi
pada tahun 2016, Tingginya angka kematian ibu dipengaruhi oleh berbagai
variabel rumit, baik medis maupun non-medis. Perdarahan (28%), eklampsia
(24%), infeksi (11%), aborsi (5%), partus lama, trauma obstetrik (5%), dan
emboli obstetrik (3%). Perdarahan yang berhubungan dengan atonia adalah
50-60%. Sebagian besar kematian ibu terjadi selama persalinan, persalinan,
dan segera setelahnya (Blogspot, 2019). Perdarahan postpartum  atau
perdarahan pada kala IV merupakan keadaan darurat yang sering terjadi di
masyarakat. Penyebabnya antara lain atonia uteri, robekan jalan lahir, retensio
plasenta, dan kelainan pembekuan darah. Atonia uteri menyebabkan 50-60%

perdarahan postpartum. Atonia uteri menyebabkan rahim tidak dapat menutup
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